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A B S T R A K  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh ROE, DER, EPS, 

dan Asset Growth terhadap Abnormal Return Saham Pada Perbankan Syariah 

Tahun 2020-2022 secara simultan dan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

ROE, DER, EPS, dan Asset Growth terhadap Abnormal Return Saham Pada 

Perbankan Syariah Tahun 2020-2022 secara parsial. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan secara parsial bahwa nilai signifikan ROE sebesar (0,679>0,05), 

yang artinya ROE tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Abnormal Return 

Saham. Nilai signifikan DER secara parsial menunjukkan sebesar (0,05>0,010), 

yang artinya bahwa DER secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap 

Abnormal Return Saham. Kemudian nilai EPS secara parsial menunjukkan 

sebesar (0,05>0,550), yang artinya tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Abnormal Return Saham. Kemudian nilai Asset Growth secara parsial 

menunjukkan sebesar (0,05>0,154), yang artinya Asset Growth tidak 

berpengaruh terhadap Abnormal Return Saham. Sedangkan secara simultan 

menunjukkan bahwa nilai F tabel lebih besar dari F hitung sebesar (7,446>6,388) 

dengan nilai signifikan sebesar 0,039 (0,039>0,05), yang artinya ROE, DER, 

EPS, dan Asset Growth secara bersama-sama berpengaruh terhadap Abnormal 

Return Saham. 

Kata Kunci : EPS; Asset Growth; Abnormal Return. 
 

 

A B S T R A C T  

The purpose of this research is to find out how ROE, DER, EPS, and Asset 

Growth influence the Abnormal Return of Shares in Sharia Banking in 2020-2022 

simultaneously and to find out how ROE, DER, EPS, and Asset Growth influence 

the Abnormal Return of Shares in Sharia Banking. 2020-2022 partially. The data 

analysis method used in this research is multiple regression. The results of this 

research partially show that the significant value of ROE is (0.679>0.05), which 

means that ROE does not have a significant effect on Abnormal Stock Returns. 

The significant value of DER partially shows (0.05>0.010), which means that 

DER partially has a significant effect on Abnormal Stock Returns. Then the 

partial EPS value shows (0.05>0.550), which means it does not have a significant 

effect on Abnormal Stock Returns. Then the partial Asset Growth value shows 

(0.05>0.154), which means that Asset Growth has no effect on Abnormal Stock 

Returns. Meanwhile, it simultaneously shows that the F table value is greater than 

the calculated F of (7.446>6.388) with a significant value of 0.039 (0.039>0.05), 

which means that ROE, DER, EPS and Asset Growth together have an effect on 

Abnormal Stock returns. 

Keywords : EPS; Asset Growth; Abnormal Return. 
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A. Pendahuluan  

Pertumbuhan ekonomi suatu bangsa memerlukan pengaturan sumber daya ekonomi yang terarah 

dan dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Indonesia memiliki tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang berbeda-beda di setiap daerah. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2022 mencapai 5,13%, lebih tinggi 

dibandingkan tahun 2021. Namun, pandemi Covid-19 yang dimulai pada akhir 2019 menyebabkan 

penurunan drastis hingga -2,07% pada tahun 2020, akibat pembatasan sosial yang membatasi aktivitas 

ekonomi (Ananda & Santoso, 2022). 

Sektor jasa keuangan dan asuransi tidak luput dari perubahan pertumbuhan ekonomi yang menjadi 

dampak dari Covid-19. Sektor keuangan seperti perbankan terpengaruh atas semua ini. Untuk menjaga 

demokrasi ekonomi secara berlangsung, maka pelaksanaan pembangunan ekonomi harus lebih berfokus pada 

keselarasan, keserasian, dan keseimbangan yang membentuk pertumbuhan ekonomi. Bank merupakan salah 

satu lembaga yang ditugaskan secara strategis untuk menyelaraskan, menyerasikan, dan menyeimbangkan 

masing-masing komponen dari trilogi pembangunan tersebut (Azizah & Silviani, 2024; Nandita & Eprianti, 

2024; Wulandari & Ibrahim, 2024) 

Perbankan mendukung setiap kegiatan yang ada demi kelancaran transaksi pasar modal di bursa efek. 

Pasar modal memiliki peran besar bagi perekonomian suatu negara, dengan memiliki dua fungsi sebagai pihak 

yang memiliki dana (investor) dan pihak yang memerlukan dana (issuer). Pasar modal memiliki dua fungsi 

utama, yaitu sebagai tempat bagi para investor untuk menanamkan dan mengelola dana mereka, serta sebagai 

sumber pendanaan bagi perusahaan yang memerlukan modal untuk mengembangkan bisnis mereka. Sebagai 

bagian dari upaya untuk meningkatkan minat investor dalam membeli saham perusahaan perbankan syariah, 

lembaga perbankan perlu aktif berpartisipasi dalam membangun hubungan yang kuat dengan calon investor. 

Namun, setiap calon investor memiliki pertimbangan yang berbeda dalam melakukan keputusan investasi 

mereka. Faktor-faktor seperti risiko dan potensi return merupakan hal-hal yang sangat dipertimbangkan dalam 

proses pengambilan keputusan investasi (Juanda & Bayuni, 2024; Philip Kotler & Kevin Lane Keller, 2008). 

Saham merupakan salah satu alternatif media investasi yang digunakan para investor yang memiliki 

tingkat risiko dan keuntungan dibandingkan dengan media investasi lainnya seperti deposito dan tabungan 

(Oktyawati & Agustia, 2014). Hal ini dipengaruhi oleh pendapatan yang diharapkan tidak pasti, pendapatan 

saham yang diterima terdiri dari dividen yang merupakan bagian laba yang dibagikaan serta (capital gain) 

kenaikan harga saham. Investor menginginkan bahwa pendapatan yang diterima setidaknya sebanding dengan 

pendapatan yang diharapkan (expected return)(Fauziah & Mohamad, 2022) 

Berdasarkan teori pasar efisien yang berkembang, dimana pasar dianggap mampu mencerminkan semua 

informasi mengenai harga pasar. Menurut Fama, suatu pasar dikatakan efisien apabila tidak seorangpun, baik 

investor individu maupun investor institusi akan mampu memperoleh return tidak normal (abnormal return), 

setelah disesuaikan dengan risiko, dengan menggunakan strategi perdagangan yang ada (Rustiana & 

Ramadhani, 2022). 

Menurut hartono, harga saham adalah harga yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang 

ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham bersangkutan di pasar 

bursa (Hartono, 2015). Jika mengandung informasi relevan maka diharapkan pasar menanggapi perubahan 

harga saham. Untuk mengukur perubahan harga dihitung dengan menggunakan Abnormal Return. Suatu 

informasi relevan akan memberikan Abnormal Return kepada pasar. Tingkat efesiensi pasar ditentukan 

oleh seberapa cepat harga saham berubah karena suatu peristiwa. 

Menurut Hartono, Abnormal return merupakan kelebihan dari imbal hasil yang sesungguhnya terjadi 

(actual return) terhadap imbal hasil normal (Hartono, 2015). Abnormal return dipengaruhi oleh faktor 

fundamental yang memiliki korelasi langsung dengan kinerja emiten, Semakin baik kinerja emiten akan 

memiliki pengaruh lebih besar terhadap kenaikan harga saham yang akan mengakibatkan nilai actual return 

yang tinggi serta berdampak langsung pada tingginya abnormal Return. (Philip Kotler & Kevin Lane 

Keller, 2008). 

Abnormal return merupakan selisih antara return yang sebenarnya diperoleh dari suatu investasi dengan 

return yang diharapkan atau diperkirakan sebelumnya. Jika abnormal return positif, artinya investasi tersebut 
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memberikan keuntungan yang lebih besar dari perkiraan. Sebaliknya, jika abnormal return negatif, maka 

keuntungan yang diperoleh lebih kecil atau bahkan mengalami kerugian  (Philip Kotler & Kevin Lane 

Keller, 2008). 

Keputusan investasi saham sangat dipengaruhi oleh kinerja keuangan perusahaan. Untuk menilai kinerja 

ini, investor umumnya menganalisis laporan keuangan perusahaan menggunakan berbagai rasio keuangan. 

Rasio-rasio seperti profitabilitas, leverage, dan pertumbuhan aset merupakan indikator penting yang dapat 

memengaruhi harga saham. Perubahan harga saham sebagai akibat dari berbagai faktor, termasuk kinerja 

keuangan perusahaan, akan memberikan dampak pada rasio-rasio keuangan tersebut. Abnormal return ini 

dapat bernilai positif maupun negatif, sehingga para investor mengharapkan untuk mendapatkan abnormal 

return positif, karena itu menujukkan sebagian kelebihan return dari return yang seharusnya terjadi 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan dalam penelitian ini diuraikan sebagai 

berikut: 1) Untuk mengetahui pengaruh ROE, DER, EPS dan Asset Growth secara parsial terhadap Abnormal 

Return Saham pada PT Bank Panin Dubai Syariah, PT BSI, dan PT BTPN Syariah tahun 2020-2022. 2) Untuk 

mengetahui pengaruh ROE, DER, EPS dan Asset Growth secara simultan terhadap Abnormal Return Saham 

pada PT Bank Panin Dubai Syariah, PT BSI, dan PT BTPN Syariah tahum 2020-2022. 

 

B. Metode Penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan metode kuantitatif. Tujuannya 

adalah untuk urnturk merlakurkan perngurkurran tertapi hasil dari perngurkurran akan mermbantur merngiderntifikasi 

hurburngan pernting antara hasil data kurantitatif dan perngamatan ermpiris. Pernerlitian ini mernggurnakan data 

serkurnderr. Data serkurnderr merrurpakan surmberr data pernerlitian yang diperrolerh pernerliti sercara tidak langsurng 

merlaluri merdia perrantara serperrti laporan kerurangan purblikasi perrursahaan. Dalam pernerlitian ini data serkurnderr 

diperrolerh dari data terrkait laporan kerurangan perrursahaan perrbankan syariah yang dapat diaksers di werbsiter bank 

terrserburt dan siturs www.idx.xo.id. Proses Perngurmpurlan data yang digurnakan dalam pernerlitian ini yaitur 

obserrvasi, sturdi purstaka dan dokurmerntasi. 

Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Bank Syariah yang terdaftar di BEI. Dengan teknik 

pengambilan sampel yaitu Purposive Sampling diperoleh jumlah sampel 3 Bank Syariah. Terknik pernernturan 

samperl derngan perrtimbangan terrterntur yang dilakurkan olerh pernurlis yang didasarkan pada ciri ataur sifat-sifat 

popurlasi yang surdah dikertahuri serberlurmnya. . Olerh karerna itur, kriterria samperl yang digurnakan dalam pernerlitian 

ini yaitur:  (1) Bank syariah yang terrdaftar di Burrsa Erferk Indonersia perrioder 2020-2022. (2) Bank syariah yang 

mernyerdiakan data laporan kerurangan tahurn 2020-2022 Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis, Uji 

Koefisien Determinasi.  

 

C. Hasil dan Pembahasan  

Hasil Temuan  

Pernerlitian ini mernggurnakan data dari laporan kerurangan perrursahaan perrbankan syariah yang dapat diaksers di 

werbsiter bank terrserburt dan siturs www.idx.xo.id perrioder 2020-2022. Samperl data yang digurnakan serbanyak 36 

yang merncakurp variaberl ROEr, DErR, ErPS, Assert Growth, dan 9 samperl yang merncakurp Abnormal Rerturrn 

Saham. Berrikurt disajikan data yang terlah dikurmpurlkan : 

Taberl 1: Data Awal 

Koder Tahurn Burlan ROEr DErR ErPS Assert Growth Abnormal Saham 

BRIS 

2020 Marert 0.06 0.07 7.74 0.2 

1.19 
2020 Jurni 0.05 0.09 4.33 0.17 

2020 Serptermberr 0.05 0.10 7.55 0.13 

2020 Dersermberr 0.05 0.10 5.44 0.28 

2021 Marert 0.14 0.09 18.08 3.06 
-0.92 

2021 Jurni 0.14 0.10 17.92 0.54 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220705531048729
https://issn.brin.go.id/terbit?search=2961-7227
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220705240942621
http://www.idx.xo.id/
http://www.idx.xo.id/
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Koder Tahurn Burlan ROEr DErR ErPS Assert Growth Abnormal Saham 

2021 Serptermberr 0.14 0.09 18.89 0.15 

2021 Dersermberr 0.14 0.10 18.75 0.56 

2022 Marert 0.17 0.09 24.02 0.22 

-0.38 
2022 Jurni 0.18 0.09 28.33 0.22 

2022 Serptermberr 0.17 0.09 25.59 0.09 

2022 Dersermberr 0.17 0.08 15.25 0.91 

PNBS 

2020 Marert 0.02 0.05 0.22 -0.02 

0.32 
2020 Jurni 0.00 0.05 -0.16 -0.01 

2020 Serptermberr 0.00 0.06 -0.06 0 

2020 Dersermberr 0.00 0.03 -0.01 0.05 

2021 Marert 0.00 0.03 0.06 0.03 

-0.26 
2021 Jurni 0.00 0.03 0.01 0 

2021 Serptermberr 0.00 0.03 0 0.05 

2021 Dersermberr -0.32 0.05 -21.14 0.17 

2022 Marert 0.07 0.05 0.92 0 

-0.38 
2022 Jurni 0.11 0.05 1.97 -0.09 

2022 Serptermberr 0.10 0.05 1.51 0.08 

2022 Dersermberr 0.12 0.05 2.13 0.03 

BTPS 

2020 Marert 0.30 0.02 52.75 0.4 

0.00 
2020 Jurni 0.15 0.02 0.04 -0.45 

2020 Serptermberr 0.13 0.02 13.63 0.12 

2020 Dersermberr 0.16 0.02 44.52 0.62 

2021 Marert 0.26 0.02 48.7 0.52 

-0.23 
2021 Jurni 0.26 0.02 51.25 0.06 

2021 Serptermberr 0.24 0.02 42.36 0.22 

2021 Dersermberr 0.24 0.02 47.87 0.43 

2022 Marert 0.23 0.02 53.35 0.34 

-0.33 
2022 Jurni 0.25 0.02 57.81 0.5 

2022 Serptermberr 0.25 0.02 62.93 0.19 

2022 Dersermberr 0.25 0.02 59.25 0.28 

Surmberr : Laporan Triwurlan 3 Bank 2020-2022, data diolah olerh pernerliti 

Berrdasarkan taberl di atas, dari kertiga bank terrserburt urnturk perrioder 2020-2022 ROA sertiap bank 

merngalamai flurkturasi sertiap triwurlannya. Nilai ROA terrerndah terrjadi di Bank Panin Durbai Syariah 

(PNBS) pada triwurlan IV tahurn 2021, yaitur -0,32. Nilai ROA terrtinggi terrjadi di Bank Taburngan 

Pernsiurnan Nasional Syariah (BTPS) pada triwurlan I tahurn 2020, yaitur 0,30. Kermurdian urnturk nilai DErR 

terrerndah terrjadi di Bank Taburngan Pernsiurnan Nasional Syariah (BTPS) pada triwu rlan IV tahurn 2022, 

yaitur 0,02. Nilai DErR terrtinggi terrjadi di Bank Syariah Indonersia (BRIS) pada triwurlan IV tahurn 2021, 

yaitur 0,10. Kermurdian urnturk nilai ErPS terrerndah terrjadi di Bank Panin Durbai Syariah (PNBS) pada 

triwurlan IV tahurn 2021, yaitur -21,14. Nilai ErPS terrtinggi terrjadi di Bank  Taburngan Pernsiurnan Nasional 

Syariah (BTPS) pada triwurlan III tahurn 2022, yaitur 62,93. Kermurdian nilai Assert Growth terrerndah terrjadi 

di Bank Taburngan Pernsiurnan Nasional Syariah (BTPS) pada triwurlan II tahurn 2020, yaitur -0,45. Nilai 

Assert Growth terrtinggi terrjadi di Bank Syariah Indonersia (BRIS) pada triwurlan I tahurn 2021, yaitur 3,06. 

Pada variaberl Y Abnormal Saham, nilai terrerndah terrjadi di Bank Syariah Indonersia (BRIS) pada tahurn 

2021, yaitur -0,92. Kermurdian nilai terrtinggi terrjadi di Bank Syariah Indonersia (BRIS) pada tahurn 2020, 

yaitur 1,19.  
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Derngan mernggurnakan data yang diperrolerh dari laporan kerurangan triwurlan dari kertiga bank terrserburt 

urnturk perrioder 2020-2022, pernerliti berrharap dapat merngertahuri apakah ROE, DErR, ErPS, Assert Growth 

berrperngarurh positif, nergatif, ataur tidak berrperngarurh terrhadap Abnormal Rerturrn Saham. Derngan 

merngertahuri hurburngan dan perngarurh terrserburt, diharapkan pernerlitian ini dapat mermberrikan informasi yang 

berrmanfaat bagi pihak-pihak terrkait. Berikut hasil dari Uji yang dilakukan oleh penelitan ini, yaitu :  

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

Gambar 1: Output SPSS Uji Normalitas 

 

Dikertahuri bahwa nilai KolmogrovSmirnov dari Asymp.Sig (2-tailerd) yaitur 0,196 dimana artinya nilai 

terrserburt berrada di atas 0,05, maka dapat disimpurlkan bahwa pada data ini terrdistribu rsi normal. 

Uji Multikolinearitas 

 

Gambar 2: Output SPSS Uji Multikolinearitas 

 

Dikertahuri bahwa nilai yang didapat dari VIF pada variaberl ROEr serbersar 54,677, dan nilai tolerrancer 

serbersar 0,018 serhingga merngalami murltikolineraritas. Pada variberl DErR nilai VIF serbersar 1,259, dan nilai 

tolerrancer serbersar 0,794 serhingga pada variaberl ini tidak merngalami murltikolineraritas. Pada variaberl ErPS nilai 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220705531048729
https://issn.brin.go.id/terbit?search=2961-7227
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220705240942621
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VIF serbersar 52,873, dan nilai tolerrancer serbersar 0,019 serhingga merngalami murltikolineraritas. Pada variaberl 

Assert Growth nailai VIF serbersar 1.459, dan nilai tolerrancer serbersar 0,686, serhingga pada variaberl ini tidak 

merngalami murltikolineraritas. 

 

Uji Heterokedastisitas 

Gambar 3: Output SPSS Uji Heterokedastisitas 

 

Dikertahuri bahwa nilai dari Sig.(2-tailerd) pada variaberl ROEr serbersar 0,953, pada variaberl DErR serbersar 

0,566, pada variaberl ErPS serbersar 0,996, pada variaberl Assert Growth serbersar 0,786. Karerna nilai signifikasi 

ermpat variaberl diatas 0,05 maka dapat disimpurlkan bahwa tidak terrjadi gerjala herterroskerdastisitas pada 

moderl rergrersi. 

Uji Autokorelasi  

 

Gambar 4: Output SPSS Uji Autokorelasi 

 

Berrdasarkan taberl di atas, dikertahuri bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailerd) serbersar 0,495 lerbih bersar dari 

0,05 (0,495 > 0,05) maka dapat disimpurlkan bahwa tidak terrdapat gerjala ataur masalah aurtokorerlasi. 
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Analisis Regresi Berganda 

 

 

Gambar 5: Output SPSS Model Regresi Linear Berganda 

 Dari hasil analisis regresi linear berganda, dapat disimpulkan bahwa konstanta sebesar 0,506 

menunjukkan bahwa dengan asumsi semua variabel lainnya konstan, nilai Abnormal Return Saham akan 

meningkat sebesar 0,506 persen. Setiap peningkatan satu unit pada ROE akan menurunkan Abnormal Return 

Saham sebesar 1,913 persen, menunjukkan hubungan negatif antara ROE dan Abnormal Return Saham. 

Demikian pula, peningkatan satu unit pada DER akan mengurangi Abnormal Return Saham sebesar 16,863 

persen, yang menunjukkan hubungan negatif yang signifikan antara DER dan Abnormal Return Saham. 

Sebaliknya, setiap peningkatan satu unit pada EPS akan meningkatkan Abnormal Return Saham sebesar 0,021 

persen, menunjukkan hubungan positif antara EPS dan Abnormal Return Saham. Selain itu, peningkatan satu 

unit pada Asset Growth akan meningkatkan Abnormal Return Saham sebesar 0,022 persen, menunjukkan 

hubungan positif antara Asset Growth dan Abnormal Return Saham. Secara keseluruhan, hasil ini 

menunjukkan bahwa sementara ROE dan DER memiliki dampak negatif terhadap Abnormal Return Saham, 

EPS dan Asset Growth memiliki dampak positif. 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji T)  

 

Gambar 6: Output SPSS Uji Parsial 

 

Dikertahuri bahwa t hiturng urnturk ROEr serbersar -0,445 dan nilai signifikan serbersar 0,679. Karerna nilai t 

hiturng berrsifat nergatif dan lerbih kercil dari t taberl yakni -0,445 < 2,776 dan nilai signifikan lerbih bersar dari α = 

0,05 (0.679 > 0.05) derngan dermikian hipotersis ditolak. Kermurdian nilai t hiturng urnturk DErR serbersar -4,590 dan 

nilai signifikan serbersar 0,010. Karerna nilai t hiturng bersifat nergatif dan lerbih kercil dari t taberl yakni -0,445 < 

2,776 dan nilai signifikan lerbih bersar dari α=0,05 (0.010<0.05) derngan dermikian hipotersis diterrima. Kermurdia 

nilai t hiturng urnturk ErPS serbersar 0,652 dan nilai signifikan serbersar 0,550. Karerna nilai t hiturng berrsifat nergatif 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220705531048729
https://issn.brin.go.id/terbit?search=2961-7227
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220705240942621
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dam lerbih kercil dari t taberl yakni -0,652< 2,776 dan nilai signifikan lerbih bersar dari (0.550>0.05) derngan 

dermikian hipotersis ditolak. Kermurdian nilai t hiturng urnturk Assert Growth serbersar -1,754 dan nilai signifikan 

serbersar 0,154. Karerna nilai t hiturng berrsifat nergatif dan lerbih kercil dari t taberl yakni -1,754 < 2,776 dan nilai 

signifikan lerbih bersar dari α=0,05 (0.154 > 0.05) derngan dermikian hipotersis ditolak.  

Uji Simultan (Uji F) 

 

 

Gambar 7: Output SPSS Uji Simultan 

Dikertahuri nilai F hiturng serbersar 7,446, F taberl serbersar 6,388, serhingga F hiturng lerbih bersar dari F taberl 

(7,446 > 6,388) derngan nilai signifikasinya 0,039 artinya 0,039 < 0,05 serhingga Ho ditolak dan Ha diterrima. 

Maka dapat disimpurlkan bahwa sercara simurltan variaberl ROEr, DErR, ErPS, dan Assert Growth sercara berrsama-

sama berrperngarurh terrhadap Abnormal Rerturrn Saham tahurn 2020-2022. 

Uji Koefisien Determinasi 

 

 

Gambar 8: Output SPSS Uji Simultan 

Pada koerfisiern derterrminasi (R-Squrarer) dapat dilihat bahwa nilai R-Squrarer serbersar 0,882 yang mana 

mernurnjurkkan bahwa perngarurh ROEr, DErR, ErPS, Assert Growth terrhadap Abnormal Rerturrn Saham serbersar 

88,2% dan sisanya 11,8% diperngarurhi olerh variaberl lain yang tidak diurji dalam pernerlitian. 

Pembahasan Hasil Temuan 

Hasil uji T menunjukkan bahwa ROE tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Abnormal Return 

Saham. Pada tingkat signifikansi 5%, nilai t hitung ROE lebih kecil dari t tabel (-0,445 < 2,776) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,679 (0,679 > 0,05), sehingga H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya, perubahan dalam 

ROE tidak secara signifikan mempengaruhi nilai Abnormal Return Saham dalam model ini. Meskipun ada 

kecenderungan bahwa peningkatan ROE akan menurunkan Abnormal Return Saham, pengaruh ini tidak dapat 

diandalkan karena tidak signifikan secara statistik. 

Hasil uji T menunjukkan bahwa DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap Abnormal Return 

Saham. Nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (-4,590 < 2,776), dan pada tingkat signifikansi 5%, nilai DER 

lebih kecil dari nilai signifikan 0,05, yaitu sebesar 0,010 (0,05 > 0,010). Ini menunjukkan bahwa perubahan 
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dalam rasio utang terhadap ekuitas secara signifikan mempengaruhi nilai Abnormal Return Saham. Dengan 

koefisien DER negatif, dapat disimpulkan bahwa peningkatan DER cenderung menurunkan nilai Abnormal 

Return Saham karena perusahaan dengan rasio utang yang lebih tinggi dianggap memiliki risiko finansial yang 

lebih besar. 

Hasil uji T menunjukkan bahwa EPS tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Abnormal Return 

Saham. Nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (0,652 < 2,776), dan pada tingkat signifikansi 5%, nilai EPS lebih 

besar dari nilai signifikan 0,05, yaitu sebesar 0,550 (0,05 < 0,550). Artinya, perubahan dalam EPS tidak 

mempengaruhi nilai Abnormal Return Saham secara signifikan. Meskipun ada kecenderungan peningkatan 

EPS akan meningkatkan Abnormal Return Saham, pengaruh ini tidak dapat diandalkan karena tidak signifikan 

secara statistik. 

Hasil uji T menunjukkan bahwa Asset Growth tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Abnormal Return Saham. Nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (-1,754 < 2,776), dan pada tingkat signifikansi 

5%, nilai Asset Growth lebih besar dari nilai signifikan 0,05, yaitu sebesar 0,154 (0,05 > 0,154). Ini berarti 

perubahan dalam Asset Growth tidak mempengaruhi nilai Abnormal Return Saham secara signifikan. 

Meskipun ada kecenderungan bahwa peningkatan Asset Growth akan menurunkan Abnormal Return Saham, 

pengaruh ini tidak dapat diandalkan karena tidak signifikan secara statistik. 

Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel ROE, DER, EPS, dan Asset Growth secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Abnormal Return Saham pada tahun 2020-2022. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil uji F yang menyatakan F hitung lebih besar dari F tabel dengan tingkat signifikansi 5%, 

dimana F hitung sebesar 7,446 dan F tabel sebesar 6,388 (7,446 > 6,388) dengan nilai signifikansi 0,039 (0,039 

< 0,05), sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian, variabel ROE, DER, EPS, dan Asset Growth 

berpengaruh signifikan terhadap Abnormal Return Saham. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai 

R-Square sebesar 0,882 atau 88,2%, sedangkan sisanya 11,8% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak 

diuji dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Abnormal Return Saham secara simultan dapat 

dijelaskan oleh variabel ROE, DER, EPS, dan Asset Growth. 

 

D. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa secara parsial, 

Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Abnormal Return Saham. 

Sebaliknya, Debt Equity Ratio (DER) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap Abnormal Return 

Saham. Earning Per Share (EPS) secara parsial juga tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Abnormal Return Saham, demikian pula dengan Asset Growth yang tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Abnormal Return Saham. Namun, secara simultan, variabel ROE, DER, EPS, dan Asset Growth 

bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Abnormal Return Saham. Berdasarkan 

analisis koefisien determinasi, nilai R-Square sebesar 0,882 menunjukkan bahwa 88,2% dari Abnormal Return 

Saham dapat dijelaskan oleh variabel-variabel tersebut, sementara 11,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. 
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